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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah kompetensi, 

independensi, time budget pressure, dan due professional care memiliki pengaruh 

terhadap kualitas audit pada auditor di KAP Yogyakarta, Solo, dan Semarang. 

Berdasarkan hasil analisis pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut:   

1. Kompetensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit dan hipotesis diterima. 

2. Independensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit dan hipotesis 

diterima. 

3. Time budget pressure tidak berpengaruh terhadap kualitas audit dan hipotesis 

tidak diterima. 

4. Due professional care berpengaruh positif terhadap kualitas audit dan hipotesis 

diterima.  

5.2 Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan di atas, variabel kompetensi, independensi, dan due 

professional care memiliki pengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini dibuktikan dengan 

semakin banyak ilmu, pengetahuan, keahlian, dan sikap profesional yang dimiliki 

auditor, maka auditor akan mudah dalam melaksanakan kewajibannya. Kompetensi, 

independensi dan kehati-hatian profesional yang tepat dapat menjadi indikator dan 
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pertimbangan KAP dalam merekrut calon auditor untuk bergabung. Oleh karena itu, 

KAP memiliki peluang untuk menarik akuntan baru dengan kapabilitas yang lebih baik 

dan dapat meningkatkan kinerja KAP tersebut.  

5.3 Keterbatasan 

Berdasarkan pengalaman langsung penulis selama penelitian ini, penulis 

memiliki beberapa keterbatasan yang mungkin menjadi perhatian bagi para penulis 

selanjutnya untuk menyempurnakan penelitian. Pada penelitian ini memiliki 

kekurangan yang dapat diperbaiki pada penelitian selanjutnya. Beberapa keterbatasan 

yang penulis temui dalam penelitian ini adalah: 

1. Adanya keterbatasan yang dialami oleh penulis pada saat pengumpulan data 

karena beberapa kantor akuntan publik tidak menerima kuesioner dikarenakan 

masih dalam situasi dan kondisi pandemi COVID-19, hampir keseluruhan 

responden kantor akuntan publik tidak menerima penelitian kuesioner melalui 

google form dan meminta untuk datang langsung ke kantor yang penyebab 

proses pengumpulan data memakan waktu lama, yang berarti proses penelitian 

tidak berjalan secara maksimal. 

2. Adanya kesulitan yang dialami oleh penulis pada saat mengumpulkan data 

kuesioner yang telah beredar dikarenakan kesibukan responden yaitu auditor 

yang melakukan audit saat peak season, sehingga respon rate yang didapat 

tidak dapat maksimal. 
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3. Adanya keterbatasan dalam penelitian terkait dengan responden yang 

menyebabkan adanya potensi bias dikarenakan mayoritas responden adalah 

junior auditor dan item pertanyaan pada kuesioner yang bersifat normatif.  

5.4 Saran 

Saran yang dapat diberikan pada penelitian ini untuk penelitian di masa yang 

akan datang berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan, dan keterbatasan antara lain 

sebagai berikut: 

1. Pada penelitian yang akan datang, disarankan untuk memastikan pertanyaan 

pada kuesioner agar dapat dimengerti oleh responden, sehingga responden 

dapat mengisi kuesioner dengan lebih baik. 

2. Untuk penelitian selanjutnya disarankan dapat menambah jumlah responden 

agar data yang diperoleh dan diolah menjadi maksimal. 

3. Penulis menyarankan untuk mengubah atau menambah variabel dalam 

penelitian ini yang dapat dilakukan pengujian dan yang memberikan pengaruh 

terhadap kualitas audit seperti pengalaman dan motivasi auditor yang 

merupakan faktor penting dalam menghasilkan audit yang berkualitas.  
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